Efektifitas Buku Panduan Pembelajaran Kebencanaan 

Terhadap  Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada 

Bencana Gempa Bumi Melalui Strategi 

Talking Stick Di SMA Negeri 1 

Karanganom by Cahyanti, Elina & , Drs. Rubino Rubiyanto,M,Pd.
EFEKTIFITAS BUKU PANDUAN PEMBELAJARAN KEBENCANAAN  
TERHADAP  PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA  
BENCANA GEMPA BUMI MELALUI STRATEGI  





PUBLIKASI ILMIAH  
Disusun sebagai syaratan menyelesaikan Program Study Strata 1 pada jurursan  










PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS  KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







EFEKTIFITAS BUKU PANDUAN PEMBELAJARAN KEBENCANAAN  
TERHADAP  PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA  
BENCANA GEMPA BUMI MELALUI STRATEGI  
TALKING STICK DI SMA NEGERI 1  
KARANGANOM 
 
PUBLIKASI ILMIAH  
 
















Drs. Rubino Rubiyanto,M,Pd. 






EFEKTIFITAS BUKU PANDUAN PEMBELAJARAN KEBENCANAAN  
TERHADAP  PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA  
BENCANA GEMPA BUMI MELALUI STRATEGI  







Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Selasa, 16 Agustus 2016 




                1. Dosen Pembimbing (Drs.    RubinoRubiyanto,M,Pd  
                2. Dosen Penguji I             (Drs. Dahroni,M.Si) 







(Prof. Dr. Harun Djoko Prayitno, M.Hum ) 






Dengan ini saya menyatakan dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi 
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah 
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan 
disebutkan daftar pustaka. 
 Apabila kelak telah terbukti ada ketidak benaran dalam pernyataan saya , 





           Surakarta,17 Oktober 2016 





Dinda Edwinda Putri 
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Penerapan strategi Talking Stick dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan efektifitas bahan ajar buku panduan pembelajaran kebencanaan 
Kabupaten Klaten pada materi gempa bumi yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil 
belajar siswa.  Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Karanganom yang beralamat di 
Jl. Raya 3 Karanganom, Klaten. Jawa Tengah. Metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah eksperimen dengan desain Pre-Test dan Post-Test Coontrol 
Group Design. Sampel yang dipilih yaitu kelas X MIPA 1 sebanyak 27 siswa sebagai 
kelas kontrol dan kelas X MIPA 3 sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen. 
Strategi pembelajaran yang digunakan pada kelas kontrol menggunakan strategi 
Konvensioanal sedangkan pada kelas eksperimen menggunakan strategi Talking 
Stick dengan pengambilan data melalui soal Pre-Test dan Post-Test yang diberikan 
kepada due kelas tersebut. Teknikanalisis  data yang digunakan yaitu Paired Sampel 
t-Test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil. Hasil atbulasi yang 
diperoleh menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dari 60 menjadi 84 dan pada kelas eksperimen dari 62 menjadi 86 dapat 
disimbpulkan bahwa buku panduan pembelajaran kebencanaan Kabupaten Klaten 
efeektif digunakan yang ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar siswa  
melalui strategi Talking Stick lebih besar dibandingkan strategi konvensiaonal yaitu 
meningkat sebanyak 24.  




Implementation of the strategy Talking Stick in this study aims to describe the 
effectiveness of teaching materials on disaster learning guide books Klaten regency 
in the earthquake indicated material by improving student learning outcomes. The 
study was conducted in SMA Negeri 1 Karanganom at Jl. Kingdom 3 Karanganom. 
Central Java. The method used in this study is an experiment with the design of the 
Pre-Test and Post-Test Coontrol Group Design. The selected sample is class X MIPA 
one of 27 students as control class and the class X MIPA 3 of 30 students as the 
experimental class. Learning strategies used in the classroom Konvensioanal control 
strategy, whereas the experimental class using the strategy with the Talking Stick 
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data retrieval through about Pre-Test and Post-Test given to two classes. 
Teknikanalisis data used are Paired sample t-test to determine whether there are 
differences in the results. The tabulated results obtained showed that an increase in 
student learning outcomes in the control class from 60 to 84 and the experimental 
class of 62 to 86 can be concluded that book learning guides on disaster Klaten 
district effectively used, shown by the increasing student learning outcomes through 
strategies Talking Stick larger than on conventional strategy that is increased by 24. 
Keywords: teaching materials, improving student learning outcomes, strategies 
Talking Stick. 
 
1. PENDAHULUAN  
Bencana merupakan sebuah fenomena kehidupan manusia yang tidak dapat 
diketahui secara pasti kapan terjadinya. Manusia hanya mampu mengenali gejala-
gejala awal dan memprediksi terjadinya. Kecanggihan teknologi yang diciptakan 
manusia terkadang hanya mampu menjelaskan gejala awal ini, sehingga kejadian 
detil daribencana itu hanya dalam prediksi manusia. Meskipun demikian, dengan 
kemampuan mengenali gejala-gejala awal dari sebuah bencana manuisa dapat 
mempersiapkan diri dalam menghadapi becana. Persiapan itu meliputi persiapan 
sebelum terjadinya bencana, ketika terjadi bencana, dan pasca terjadinya bencana. 
Artinya, kesiapan yang dilakukan oleh manusia dapat dilakukan ketika dapat 
mengenali gejala awal, tingkat resikonya dan lain sebagainya.  
 Kabupaten Klaten sebagai salah satu kabupaten di provinsi Jawa Tengah 
yang berada di wilayah selatan memiliki karakter wilayah yang rentan terhadap 
beberapa bencana alam, yaitu gempa bumi tektonik, erupsi gunung Merapi, angin 
puting beliung, banjir, kekeringandan tanah longsor.Salah satu potensi bencana yang 
telah diketahui masyarakat luas adalah gempa bumi, bencana alam ini sempat 
menarik perhatian dunia karena bukan hanya kerugian material yang ditimbulkan 
tetapi juga korban jiwa ketika bencana itu terjadi. 
SMA Negeri 1 Karanganom merupakan daerah yang berpotensi terkena 
bencana gempa bumi karena terletak daerah karanganom yang berada di daerah 
potensi III (Kerusakan 20%-60%).Sekolah ini perlu mndapatkan pengetahuan 
mengenai bencana gempa bumi ini guna meminimalisir dampak yang ditimbulkan 
bila terjadi bencana gempa bumi.  
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Panduan pembelajara kebencanaan Klaten, merupakan bahan ajar yang di 
buat oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Klaten dengan tujuan 
pengurangan resiko bencana di sekolah “ membangun budaya sadar bencana, 
kesiapsiagaan, dan katangguhan di tingkat sekolah untuk mencegah dan mengurangi 
potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana alam serta menumbuhkan rasa 
empati dan kesetiakawanan pada sesama yang mengalami bencana”.  Penyampaian 
materi kebencanaan ini dapat dilakukan guru dengan menggunakan strategi yang 
menyenangkan seperti strategi Talking Stick. 
Menurut Miftahul (2014:224) Talking stick (Tongkat berbicara) merupaka 
metode pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat. Kelompok yang memegang 
tongkat terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah mereka 
mempelajari materi pokoknya. Kegiatan ini diulang terus-menerus sampai semua 
kelompok mendapat giliran menjawab pertanyaan atau soal dari guru. Strategi 
Talking Stick mengajak semua siswa untuk lebih aktif saat d sampaikannya materi 
pembelajaran, khususnya materi kebencanaan yang mungkin masih banyak siswa 
belum begitu memahami. Selain menjadikan setiap siswa menjadi lebih aktif, strategi 
ini juga sangat menyenangkan sehingga siswa tidak menjadi bosan dalam mengikuti 
prosespembelajaran serta materi yang disampaikan akan lebih mudah diterima. 
Sehingga diharapkan dapat tercapai keefektivitasan bahan ajar buku panduan  
panduan kebencanaan Kabupaten Klaten yang dilihat dari meningkatnya hasil belajar 
siswa.  
Aspek penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah aspek 
pengetahuan yang dilihat melalui hasil dari Pre-Test dan Post-Test. Dengan 
penerapan strategi Talking Stick ini diharapkan semua siswa dapat menjawab soal 
Pre-Test dan Post-Test dengan mudah, sehingga akan meningkatkan hasil belajar 
siswa.  
Strategi Talking Stick di gunakan digunakan pada buku panduan 
kebencanaan kabupaten Klaten dengan memilih salah satu sub bahasan yaitu bencana 
gempa bumi.  Dengan penggunaan strategi ini diharapkan proses belajar akan 
berjalan dengan aktif dan menyenangkan. Siswa dapat degan mudah memahami 
semua hal yang berhubungan dengan gempabumi, sehingga menambah bekal ilmu 
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bagi mereka di masa depan. Selain itu dengan strateti Talking Stick akan 
menciptakan proses belajar mengajar yang baik dan meningkatkan hasil belajar siwa.  
 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif 
dengan jenis penelitian eksperimen. Sistematika dalam penelitian ini adalah 
terdapat dua kelas sebagai kelas control dan kelas eksperimen dengan 
pertimbangan hasil belajarnya dari kedua kelas tersebut setelah disampaikannya 
materi kebencanaan gempa bumi melalui dua perlakuan yang berbeda yaitu 
strategi Talking Stick dan Ceramah  dalam proses pembelajaran. Desain 
penelitian ini menggunakan true eksperimental (eksperimen yang sebenarnya) 
karena dalam desain ini, peneliti menggunakan dapat mengontrol semua variabel 
luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. (Sugiono, 2015:112). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti ekstra 
kulikuler sekolah siaga bencana (SSB) yaitu kelas X MIPA 1 dan MIPA 3 di 
SMA Negeri 1 Karanganom. Jumlah siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
No Kelas Jumlah Siswa 
1. X MIA 1 29 siswa 
2. X MIA 3 30 siswa 
 Jumlah Siswa 59 siswa  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metoode tes 
dan non tes. Metode Tes dengan memberikan soal Pre-Test dan Post-Test pada 
siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Metode non tes yaitu 
dengan cara dokumentasi yang digunakan untuk memperkuat data yang telah 
dilakukan peneliti. Informasi yang diperoleh melalui foto yang diambil saat 
berlangsungngya proses pembelajaran dan saat pengambilan tes di tempat 
penelitian.  
Instrumen soal berjumlah 30 soal yang berbentuk multiple choice yang 
disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat sebelumnya. Tujuan 
pembeuatan kisi-kisi adalah agar cakupan dalam nstrumen soal sesuai denga 
materi yang nantinya akan di sampiakannya sehingga nantinya hasil belajar akan 
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dapat dicapai secara maksimal. Sealin itu sebelum soal siap di ujikan maka 
terlebih dahulu soal telah di validitas instrumen test.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Karangnom ini di laksanakan 
selama 2 hari yaitu  pada hari selasa dan rabu  tanggal 10 dan 11 Mei 2016. 
Proses pengambilan data dilakukan dengan mengambl data dari 2 kelas yaitu 
1 kelas kontrol dan 1 kelas eksperimen. Pengambilan data dilakukan selama 
1x pertemuan dengan agenda penyebaran soal pre-test dan post- test. Soal 
pre-test diberikan sebelum di laksanakan proses pembelajaran, soal pre-test 
dan soal post-test sama yaitu berisi 15 soal pilihan ganda. Setelah pre-test 
dilaksanakan maka guru mulai melaksanakan pembelajaran.  Pembelajaran 
diakhiri dengan guru memberikan soal post-test kepada peserta didik, post 
test digunakan untuk mengetahui hasil belajar setelah prosesbelajar 
dilaksanakan. Terlaksananya proses penelitian di kelas tidak lepas dari 
bantuan 1 orang teman , teman tersebut bertugas mendokumentasikan 
pengambilan data di kelas yaitu berupa foto serta membantu mempersiapkan 
hala-hal yang diperlukan saat pengambilan data. 
3.2 .Persyaratan Uji Analis  
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan kevalidan 
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan untuk uji validitas berjumlah 
30 soal yang di olah menggunakan SPSS 16.0 .  Soal atau instrumen tersebut 
di kerjakan oleh siswa kelas X IPA 2 SMA N 1 Karangnongko. Soal atau 
instrumen yang tidak valid tidak boleh digunakan untuk penelitian, dari 
perhitungan validitas terdapat 15 soal yang valid dan dapat digunakan 
penelitian.  
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban 
instrumen. Uji reabilitas instrumen pada peserta didik kelas X SMA N 1 
Karangnongko adalah 0,646. Nilai tersebut termasuk tinggi karena lebih dari 
nilai R tabel yaitu 0,361 dan memenuhi syarat kevalidan   
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Uji normalitas pada penelitian ini yaitu dalam aspek pengetahuan dan 
keterampilan. Pengolahan uji normalitas penelitian ini menggunakan nilai 
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dan diolah 
menggunakan SPSS 16.0. Pengujian normalitas pada aspek pengetahuan dan 
keterampilan menggunakan One Sample Kolmogrof-smirnov Test. 
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikan >0,05. Nilai >0,05 
dikatakan tidak normal sedangkan nilai <0,05 dikatakan berdistribusi normal. 
Dari 4 aspek pengetahuan yang di uji yaitu pre-test dan post-test kelas kontrol 
dan kelas eksperimen yang diuji, terdapat semua aspek normal nilai 
signifikannya yaitu 0, 221 , 0,122 ,0, 156 dan 0,115 data tersebut dikatakn 
normal karena nilai signifikannya >0,05. 
Uji  homogenitas pada data pre-test diperoleh nilai signivikan sebesar 
0,132 maka disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varian yang 
sama atau homogen. 
3.3 Hasil Hipotesis  
Uji t digunakan untuk dua sampel yang berpasangan , diartikan sebuah 
sampel dengan subyek yang sama namun mengalami dua perlakuan dan atau 
pengukuran yang berbeda , seperti subyek A mendapat perlakuan I kemudian 
perlakuan II. Uji paired sample t-tes digunakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh dari data berdistribusi normal yang berpasangan (pre-tes 
dan post-test , dasar pengambilan keputusannya jika probabilitasnya >0,05 
maka Ho diteriman dan jika probabilitasnya <0,05 maka Ho ditolak ). 
3.4 Hasil Pembelajaran Kelas Eksperimen 
Rata-rata nilai Pre-Test kelas eksperimen adalah 62 sedangkan nilai nilai 
rata-rata Post-Testnya adalah 86. Rata-rata nilai Pre-Test lebih rendah karena 
siswa belum di berikan tindakan. Nilai Post-Test lebih tinggi karena siswa 




3.5 Hasil Pembelajaran Kelas Kontrol 
Rata-rata nilai Pre-Test kelas kontrol adalah 60 sedangkan nilai nilai rata-
rata Post-Testnya adalah 84. Rata-rata nilai Pre-Test lebih rendah karena 
siswa belum di berikan tindakan. Nilai Post-Test lebih tinggi karena siswa 
telah di berikan perlakuan dengan menggunakan strategi Konvensional. 
 
 
3.6 Hasil pembelajaran Kelas Eksperiemn dan Kelas Kontrol  
Nilai rata- rata kelas Eksperiemn dan Kelas kontrol di tunjukkan diagram 























Diagram diatas dapat menunujukkan bahwa terdapat perbedaan antara 
nilai pre-test kelas eksperiemn dan kelas kontrol . Kelas eksperimen 
mengalami peningkatan 25 , sedangkan kelas kontrol juga mengalami  
peningkatan sebesar 24.   
4. Penutup  
Bahan ajar panduan kebencanaan Kabupaten Klaten yang telah di eksperimen 
kan di SMA Negeri 1 Karanganom hasilnya adalah efektif, hal ini di lihat dari 
adanya perubahan dari hasil belajara siswa sebelum di beri perlakuan dan setelah 
di beri perlakuan. Perlakuan yang di berikan kepada siswa yaitu berupa 
penyampaian materi tentang bencana gempa bumi dalam bahan ajar panduan 
kebencanaan Kabupaten Klaten yang memilih satu kompetensi dasar 2.5 
menganalisis secara sederhana ancaman, resiko, kapasitas dan kerentanan 
bencana alam yang ada di kabupaten klaten. Pembelajaran berlangsung selama 
2x45 menit. Eksperimen di lakukan di kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan 
kelas X MIPA 3 sebagai kelas eksperimen.  
Berdasarkan perhitungan paired sampel t-test menunjukkan dua rata-rata dari 
hasil post-test eksperimen pembelajaran sekolah siaga bencana pada materi 
bencana gempa bumi dengan menggunakan strategi Talking Stick diperoleh rata-
rata 86 sedangkan dengan pembelajaran konvensional diperoleh nilai rata-rata 84, 

























bumi menggunakan strategi Talking Stick dapat mempengaruhi hasil belajar 
siswa menjadi lebih baik dibandingkan dengan menggunakan strategi 
konvensional. 
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